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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan karena keterampilan ini membantu siswa
dalam pembentukan kemandirian. keterampilan ini juga merupakan keterampilan yang diperlukan di
abad ke-21. Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran PBL (Problem-Based
Learning) yang diinterintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics). Tujuan
penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pembelajaran PBL terintegrasi STEM terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan menggunakan
non-randomized control group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan di SMPN 4
Patampanua pada semester genap tahun ajar 2023-2024. Sampel dalam penelitian ditentukan
secara random sampling pada siswa kelas V11 yang terdiri dari dua kelas. Analisis data dilakukan
dengan uji Anacova. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil uji Anacova dengan nilai signifikansi <0.05. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran model PBL terintegrasi STEM efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Penerapan pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman belajar yang dapat
melatih keterampilan berpikir kritis serta meningkatkan pemahaman terkait pengaplikasian STEM
dalam menyelesaikan masalah.

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis; problem-based learning; STEM.

ABSTRACT

Critical thinking skills are important to develop because these skills help students in developing
independence. These skills are also necessary skills in the 21st century. These skills can be developed
through the PBL (Problem-Based Learning) learning process which is integrated with STEM (Science,
Technology, Engineering, Mathematics). The purpose of this research is to examine the effect of STEM
integrated PBL learning on students' critical thinking skills. This research is a quasi-experimental
research using a non-randomized control group pretest-posttest design. The research was carried out at
SMPN 4 Patampanua in the even semester of the 2023-2024 academic year. The sample in the study
was determined by random sampling among class VI students consisting of two classes. Data analysis
was carried out using the Anacova test. The research results showed differences in critical thinking skills
in the experimental class and the control class based on the results of the Anacova test with a significance
value of <0.05. These results indicate that the STEM integrated PBL learning model is effective in
improving students' critical thinking skills. The application of this learning can provide a learning
experience that can train critical thinking skills and increase understanding regarding the application of
STEM in solving problems.
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PENDAHULUAN

Abad 21 ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat diberbagai
negara (Boholano, 2017; Suto & Eccles, 2014). Perkembangan ini juga diikuti oleh
perkembangan pengetahuan, sehingga menuntut berbagai keterampilan yang perlu dikuasai
untuk dapat bersaing secara global (Binkley et al., 2012; Partnership For 21st Century Skills,
2008; Scott, 2015; Zubaidah, 2016). Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengadopsi
konsep pendidikan abad 21 yang diarahkan pada pengemangan keterampilan, diantaranya yaitu
critical thinking & problem solving sebagai upaya dalam mempersiapkan lulusan berkompeten
(Sahin, 2009).

Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan. Keterampilan ini
merupakan proses berpikir secara analitis dan evaluatif untuk menilai dan mengambil
keputusan secara efektif dalam menyelesaikan masalah (NEA, 2012; Partnership For 21st
Century Skills, 2008). Proses ini akan melatih siswa menjadi pridbadi yang komunikator, kritis,
problem solver dan mandiri (Dwyer et al., 2014; Noprianda et al., 2016). Faktanya, proses
pembelajaran masih belum sepenuhnya menerapkan mengembangkan kemampuan tersebut.
Hasil observasi di kelas dan penelitian melaporkan kemampuan siswa kemampuan berpikir
kritis masih rendah (Fadhlullah & Ahmad, 2017; Florida et al., 2015). Rendahnya keterampilan
berpikir siswa disebabkan karena pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kehadiran guru
yang masih dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi, serta sulit menciptakan
lingkungan belajar yang mampu beberikan pengalaman yang nyata kepada siswa. Sehingga,
perlu diterapkan pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa dalam pengemangan
keterampilan yang diharapkan (Kusumaningtias et al., 2013; Murawski, 2014).

STEM merupakan pengintegrasian empat disiplin ilmu yaitu science, technology,
engeenering, mathematics (STEM) (Gonzalez & Kuenzi, 2012). STEM lebih dari sekedar
integrasi empat bidang ilmu, tetapi sebagai inovasi dan proses terapan dalam merancang solusi
terhadap masalah kontekstual (Shwe Hadani et al., 2018; Torlakson, 2014). Pembelajaran
berbasis STEM memberikan pengalaman belajar, dan kesempatan bagi siswa untuk memahami
sains, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan bermanfaat dalam penentuan karir
masa depan (Ceylan & Ozdilek, 2015; El-Deghaidy & Mansour, 2015; Marsono et al., 2019).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bawa pembelajaran STEM telah banyak
diterapkan dalam pembelajaran. Misalnya pada pembelajaran fisika pada tingkat SMA (Asri,
2018; Fitriani et al., 2017; Rizalul et al., 2019; Utami et al., 2017), dan kimia (Munandar et al.,
2020; Pujiati, 2020; Purwoko et al., 2020). Sedangkan penerapan pembelajaran STEM dalam
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bidang studi sains pada SMP masih terbatas. Hasil penellitian bahwa perlu dilakukan

pembelajaran sains berbasis STEM pada keterampilan abad 21 yang lain yaitu critical thinking.

Pembelajaran STEM juga dapat diterapkan melalui pembelajaran problem-based learning.
(Kholifah et al., 2015; Marsono et al. 2019)

Problem-based learning merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga memicu siswa untuk belajar (Khalil, et al. 2020). Tujuan pembelajaran ini
untuk mengasah kemampuan berpikir Kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan
alternative pemecahan masalah. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perlu
dilakukan kajian terkait pengaruh pembelajaran problem-based learning terintegrasi STEM
dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ialah penelitian quasi experiment menggunakan desain penelitian non-
randomized control group pretest-posttest design (Tabel 1). Penelitian dilaksanakan di SMP 4
Patampanua pada semester genap tahun pelajaran 2023-2024. Populasi penelitian ini siswa
kelas VII. Populasi penelitian pada kelas VII SMPN Patampanua. Penentuan sampel dilakukan
secara simple random sampling pada dua kelas. Kelas VII.1 sebanyak 21 orang siswa sebagai
kelas eksperimen dan kelas V11.2 sebanyak 21 orang siswa sebagai kelas control.
Tabel 1. Desain penelitian

Subjek Pretest Perlakuan Posttest
Ke 01 X 02
Kc 01 - 02

(Leedy & Ormrod, 2005)
Keterangan :

Ke :Kelas eksperimen
Kc : Kelas kontrol
Ol : Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
02 : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
X :Penerapan pembelajaran biologi berbasis PBL terintegrasi STEM
- : Penerapan model pembelajaran konvensional
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument tes berupa tes diawal
(pretest) dan diakhir (posttest) yang menguji keterampilan berpikir kritis siswa serta intrumen

non tes berupa angket respon siswa dan lembar observasi. Teknik analisis data penelitian ini

Vol. 10, No. 2. November 2023
Hal. 269-277 271



ISSN: 2356-069X

E-1SSN: 2715-4343

DOI: 10.33059/jj.v10i2.8479

menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Analisis desktriptif digunakan untuk
mengitung rerata skor pretest dan pottest keterampilan kritis serta keterlaksanaan sintaks
pembelajaran. Analisis inferensial digunakan untuk menguji pengaruh pembelajaran terhadap
variabel terikat. Analisis data yang digunakan yaitu uji Anakova pada taraf signifikansi 5%
dengan menggunakan program SPSS versi 16 for windows. Sebelum melakukan uji Anakova,
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil analisis data keterampilan berpikir Kkritis siswa diperoleh rerata nilai pretest dan
posttest antara kelas perlakuakn dan kelas control berbeda setelah implementasi pembelajaran
problem-based learning (PBL) terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics). Rerata nilai pretest keterampilan berpikir kritis kelas perlakuan sebesar 19.47
dan rerata posttest sebesar 66.24. Sedangkan rerata nilai pretest kelas control sebesar 16.24 dan
rerata nilai post-test sebesar 46.17. Perbedaan rerata nilai pretest dan posttest kelas perlakuan

dan kelas control dapat dilihat pada Gambar 1.

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen _
0 10 2

0 30 40 50 60 70

m Postest ® Pretest

Gambar 1. Rerata Nilai Keterampilan Berpikir Kritis

Analisis inferensial digunakan untuk menguji pengaruh pembelajaran PBL terintegrasi
STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Sebelum analisis lebih lanjut terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat uji hipotetsis. Nilai signifikansi
keterampilan berpikir kritis diperoleh lebih besar daro 0.005, sehingga data diinterpretasikan
terdistribusi normal. Ringkasan hasil uji normalitas data keterampilan berpikir kritis kelas
perlakukan dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji normalitas

Variable Pretest Posttest
(Berpikir kritis) Signifikansi Keputusan Signifikansi Keputusan
Kelas Perlakuan 0.265 Normal 0.172 Normal
Kelas Kontrol 0.454 Normal 0.0674 Normal

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikasni data keterampilan berpikir Kkritis siswa
lebih besar dari 0.005, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa data memiliki ragam yang
homogen. Ringkasan hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Variable Pretest Posttest
(Berpikir kritis) Signifikansi Keputusan Signifikansi Keputusan
Kelas Perlakuan 0.102 Homogen 0.341 Homogen
Kelas Kontrol 0.210 Homogen 0.117 Homogen

Selanjutnya uji hipotesis digunakan uji Analisis Kovarian. Hasil Uji hipotesis
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4. Pada tabel ini dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi <0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PBL terintegrasi STEM
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.

Tabel 4. Hasil uji Anacova keterampilan berpikir kritis

Source Type III Sum of Square df MS F Sig.
Corrected Model 12587,449* 3 4084.816 199.395 .000
Intercept 1081,112 1 2021.198 13.870 .000
X 1134,472 1 3442371 16.345 .000
Perlakuan 323,790 2 3444.995 434212 .000

Error 4001,555 42 11.45

Total 345565,000 76
Pembahasan

Hasil implementasi pembelajaran pembelajaran model problem based learning
terintegrasi STEM menunjukkan berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa. Keberhasilan peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan. Kegiatan pertama, mengorientasi siswa pada masalah
dan memfokuskan pertanyaan (aspek STEM: science). Kegiatan ini bertujuan untuk meransang
rasa ingin tahu siswa. Siswa diharapkan mengajukan pertanyaan ilmiah berdasarkan fenomena.
Proses ini melatih siswa untuk berpikir. Proses ini melatih siswa menghubungkan pengetahuan
awal dengan informasi baru yang diperoleh sehingga menimbulkan konflik kognitif dan
memicu pertanyaan kritis (Chin & Osborne, 2010).
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Hasil pengamatan pembelajaran menunjukkan bahwa pertanyaan siswa sangat
bervariatif. Beberapa siswa juga belum mampu membuat pertanyaan ilmiah, sehingga guru
masih perlu membimbing siswa dalam membuat pertanyaan ilmiah. dan memfokuskan
pertanyaan. selain itu guru juga membimbing siswa dalam memberikan prediksi atau jawaban
sementara. Kegiatan selanjutnya mengorganisasikan siswa untuk belajar, tahap ini siswa
diarahkan untuk menggali informasi terkait topic ekosistem dan pencemaran lingkungan.

Tahap berikutnya merencanakan, melaksanakan penyelidikan dan membuat kesimpulan
(aspek STEM: science, mathematics, technology). Tahap ini siswa akan melakukan
penyelidikan untuk memperoleh data dan informasi dari berbagai sumber. informasi yang
diperoleh selanjutnya dianalisis bersama (aspek STEM: science, mathematics). Kegiatan ini
secara langsung melatih siswa dalam mempelajari pola dan hubungan berdasarkan informasi
yang diperoleh. Dengan demikian siswa telah melakukan proses kognitif dan berpikir.
Keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan pengambilan keputusan, perencanaan strategis,
proses ilmiah, dan penyelesaian masalah untuk menemukan solusi (Bustami et al., 2019). Tahap
ini sebagian besar siswa telah mampu menganalisis data dan menarik kesimpulan. Kesimpulan
yang dibuat siswa berdasarkan data dan fakta yang diperoleh. Tahap ini, sebagian besar siswa
telah mampu membuat kesimpulan dan menghubungkan data yang diperoleh.

Pada tahap merumuskan gagasan penyelesaian masalah (aspek STEM; science,
technology, engineering, mathematics), siswa membuat gagasan/ide terhadap penyelesaian
masalah sesuai dengan topik. Pada tahap ini siswa masih mengalami kesulitan dalam proses
mendesain teknologi sederhana yang melibatkan integrasi berbagai aspek STEM. Siswa masih
terkendala karena belum terbiasa. Kegiatan terakhir ialah mempresentasikan gagasan dan
evaluasi. tahap ini siswa akan mempresentasikan hasil rancangan yang telah dibuat. Siswa
dilatih untuk mengevaluasi dan menyampaikan argumentasi terhadap permasalahan yang
diberikan mampu melatih kemampuan berpikir kritis (Lestari et al., 2018).

Keberhasilan peningkatan keterampilan berpikir Kritis tidak lepas dari pengaruh model
pembelajaran problem based learning yang diterapkan. Bukan hanya karena peran model
pembelajaran unkuiri yang diterapkan, tetapi aspek STEM yang diintegrasikan pada setiap
tahapan proses pembelajaran juga berperan dalan keberhasilan peningkatan keterampilan
keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran STEM memberikan pengalamaan belajar yang lebih
bermakna dan relevan(Stohlmann et al., 2013). Ketercapaian tujuan STEM dilakukan dengan
memberikan pengalaman belajar, mengembangkan rasa ingin tahu siswa melalui proses
penyelidikan (Kelley & Knowles, 2016).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa pembelajaran PBL
terintegrasi STEM efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Implikasi penerapan
pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman belajar yang dapat melatih keterampilan
berpikir kritis serta meningkatkan pemahaman terkait pengaplikasian STEM dalam

menyelesaikan masalah.
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